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Pendahuluan

• Siswa yang nantinya akan lulus, membutuhkan beberapa bekal
yang salah satunya akan dia dapatkan ketika dia menjalani
sekolah dengan baik.

• Beberapa kasus pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
terdapat fenomena tidak percaya dirinya siswa [3], [4]. Diseth et al 
dalam artikel penelitiannya mengatakan secara spesifik bahwa
remaja putri akan cenderung mengalami masalah kepercayaan
diri [5]

• Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan remaja putri smk. 
Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa remaja putri 
cenderung memiliki permasalah kepercayaan diri ditinjau yang 
diindikasikan dengan cemas ketika harus bicara didepan kelas, 
ataupun pesimis dengan kemampuan yang dia miliki
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• Hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa ada indikasi rendahnya kepercayaan diri 
dilihat dari aspek kemampuan diri dan optimis dikarenakan
mereka tidak percaya diri dengan kemampuan yang mereka
miliki

• Palupi et al menjelaskan kepercayaan diri sebagai sikap
seseorang dalam melakukan sesuatu tanpa harus merasa
cemas, merasa bebas dalam melakukan sesuatu dan 
bertanggung jawab atas perbuatan yang dia lakukan [7]

• Beberapa dampak positif yang muncul ketika seseorang siswa
merasa percaya diri adalah pencapaian tujuan akademik [9]
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• Selanjutnya ciri ciri dari orang yang percaya diri adalah
gembira, berpikiran optimis, dan tidak mementingkan diri sendiri 
[11], memiliki perasaan positif akan dirinya [12], lebih mudah
mengambil keputusan, mempermudah membangun relasi dan 
lebih konsisten dalam menjalankan sesuatu [13].

• Adapun Dampak negatif ketika seseorang tidak merasa 
percaya diri adalah takut akan kegagalan, ketergantungan 
pada orang lain dan tidak berani mengambil resiko [14]

• Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
diantaranya adalah factor external dan internal, konsep diri 
adalah salah satu factor internal yang mempengaruhi 
kepercayaan diri [15]
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• Septi dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa konsep diri 
adalah bagaimana seseorang melihat, memandang, melihat
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, dan selanjutnya 
merencanakan strategi bedasarkan pandangan diri tersebut [16]

• Beberapa penelitian terdahulu mengatakan bahwa konsep diri dan 
kepercayaan diri saling terkait dengan populasi dan konteks
penelitian yang berbeda [18], [19], [20].

• Namun masih jarang ditemukan penelitian yang secara spesifik
membahas hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri pada 
remaja putri

• Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara konsep diri dengan kepercayaan diri pada remaja putri.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bedasarkan pemaparan pendahuluan yang telah

disusun, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:

Adakah hubungan antara konsep diri dengan

kepercayaan diri pada remaja putri sekolah

menengah kejuruan x di porong?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional

• Populasi penelitian ini adalah remaja putri yang berada pada 
SMK X Porong yang berjumlah 247 Siswa.

• Sampel penelitian ditentukan menggunakan tabel krejcie
morgan dan selanjutnya dibagi menggunakan rumus
proportionate stratified random sampling. Sehingga
didapatkan jumlah sampel tiap kelas dengan rincian kelas X 
sebanyak 54 anak, lalu kelas XI sebanyak 48 Anak, dan kelas XII 
sebanyak 46 anak. Jumlah total sampel secara keseluruhan
adalah 148 Siswa. Adapun tehnik sampling yang digunakan
adalah stratified random sampling
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• Instrumen dalam penelitian ini mengadopsi alat ukur psikologi
yang telah terpakai pada penelitian sebelumnya. Adapun 
validitas dan reliabilitas dari alat ukur juga menggunakan tryout 
terpakai yang digunakan dalam penelitian sebelumnya

• Alat ukur Konsep diri mengadopsi dari penelitian yang dilakukan
oleh Mau’na [26]. Adapun validitas dari alat ukur ini bergerak
dari skor 0,317 hingga 0,715. Alat ukur ini memiliki nilai reliabilitas
alpha Cronbach sebesar 0,919

• Alat ukur Kepercayaan diri mengadopsi dari penelitian yang 
dilakukan oleh Yulistianto [27] dengan nilai validitas yang 
bergerak dari rentan 0,310 - 0,580. Adapun nilai reabilitas dari
alat ukur ini sebesar 0,863
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• Selanjutnya setelah data penelitian telah dilakukan, maka
dilakukan uji korelasi pearson product moment correlation untuk
mengukur kekuatan hubungan antara variabel x dan variabel y

• Analisa alat ukur ini dilakukan dengan bantuan software SPSS for 
Windows Version 26.
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Hasil

Variabel Nilai Signifikansi (P-Value) Keterangan
Konsep Diri 0,26 Terdistribusi Normal
Kepercayaan Diri 0,58 Terdistribusi Normal

Data yang telah didapatkan selanjutnya dianalisa uji asumsi normalitasnya

sebagai prasyarat untuk melakukan uji korelasi parametri pearson product 

moment correlation. Berikut uji normalitas Shapiro wilk yang telah dilakukan

Hasil uji Normalitas untuk kedua data variabel x dan y menunjukkan hasil

data normal karena memenuhi syarat data terdistribusi secara normal yaitu

p>0.05). Maka selanjutnya uji korelasi pearson dapat dilakukan
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Berikut hasil uji korelasi pearson yang telah dilakukan :

Hasil Uji korelasi pearson menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
konsep diri dengan kepercayaan diri (r=0,408, p<0,001). Hasil ini menandakan bahwa
semakin tinggi tingkatan konsep diri siswa putri, maka akan semakin tinggi pula
tingkat kepercayaan diri yang dimiliki siswa putri tersebut. Hasil tersebut juga
menjawab pertanyaan penelitian yaitu terdapat hubungan positif antara konsep diri
dan kepercayaan diri

Variabel Skor Pearson's r

Nilai Signifikansi (P-

Value) Keterangan
Konsep Diri - 

Kepercayaan 

Diri 0,408 <.001 Signifikan
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Pembahasan

• Hasil Penelitian ini mengonfirmasi hasil penelitian terdahulu oleh Sholiha

dan Aulia [28], Madhy et al [29], dan Nurhuda [30]. Hasil penelitian ini

menunjukkan terdapat hasil yang konsisten yaitu adanya hubungan

positif antara konsep diri dengan kepercayaan diri.

• Chaplin menjelaskan bahwa konsep diri merupakan penilaian

seseorang kepada dirinya [31], maka penilaian tersebut yang akan

berpengaruh kepada kepercayaan diri seseorang, Novita dan

Sumiarsih menjelaskan bahwa konsep diri terbentuk seiring dengan

bertambahnya pengalaman seseorang [20]

• Berliana menjelaskan bahwa konsep diri akan memunculkan potensi diri

seseorang [32]. Siswa yang dapat mencapai potensinya akan merasa

percaya diri karena merasa kemampuannya maksimalnya telah

tercapai
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• Optimisme dapat menghubungkan konsep diri dan 
kepercayaan diri, dimana kepercayaan diri dipengaruhi oleh 
tingkat optimisme yang dimiliki seseorang [4], dan optimisme
akan terbentuk ketika seseorang memiliki konsep diri yang baik
[33]

• Mann [34] menjelaskan bahwa remaja putri akan rentan
mengalami beberapa hal seperti keluarga yang tidak harmonis, 
kesehatan mental yang tidak baik, stereotip terkait jenis kelamin, 
standar kecantikan dan tubuh yang tidak realistis, dimana
beberapa hal tersebut dapat mempengaruhi konsep diri dari
remaja putri
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• Ybrandt [35] menjelaskan bahwa konsep diri yang rendah akan
mengarahkan seseorang untuk merasakan beberapa emosi
negatif seperti stress berat, depresi, dan kecemasan. Zhang et al 
menjelaskan baha perasaan emosi negatif akan membentuk
konsep diri yang buruk pada diri siswa, yang selanjutnya akan
berpengaruh pada kepercayaan diri yang dia miliki [36]

• Kepercayaan diri juga berkaitan dengan proses aktualisasi diri 
remaja putri [37], sehingga penelitian ini diharapkan menjadi
catatan penting bagi significant others remaja putri agar lebih 
peka dengan tingkatan kepercayaan diri remaja putri.
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• Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah
penggunaan survei online yang dibantu oleh pihak pengurus
sekolah dan wali murid untuk mengumpulkan data. Penelitian ini 
hanya mengangkat 1 variabel x untuk menjelaskan variabel y 
kepercayaan diri sehingga diasumsikan masih ada variabel-
variabel psikologis lain yang dapat menjelaskan fenomena
kepercayaan diri pada remaja putri.
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Temuan Penting Penelitian

• Temuan penting dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara konsep diri dengan kepercayaan diri 
pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan X di Porong

• Adapun rincian dari nilai statistik hubungan tersebut adalah
r=408 dengan signifikansi p<0,001

• Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan konsep
diri dari siswa, maka akan semakin tinggi pula tingkatan
kepercayaan diri yang dimiliki siswa tersebut
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Manfaat Penelitian

• Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi bagi siswa atau 
significant others dari siswa untuk melakukan tindak lanjut pada hasil
hubungan positif antara konsep diri dengan kepercayaan diri yaitu
dengan memberikan pelatihan atau psikoedukasi terkait konsep diri dan 
kepercayaan diri.

• Penelitian ini juga memberikan manfaat teoritis berupa pemberian
pemahaman terkait variabel konsep diri dan kepercayaan diri, sehingga
diharapkan akan muncul penelitian yang lebih lanjut dan komprehensif
pada masa yang akan datang didasarkan pada penelitian ini.
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